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 Karies gigi merupakan permasalahan kesehatan gigi dan mulut 

yang paling utama pada anak usia sekolah. Masalah dalam 

penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan tentang karies pada 

anak kelas IV SDN Banyu Urip 2 tahun 2023. Tujuan penelitian ini 

mengetahui efektivitas penyuluhan menggunakan media video 

animasi TikTok terhadap pengetahuan karies pada anak kelas IV 

di SDN Banyu Urip 2 Surabaya tahun 2023. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasy-experiment dengan rancangan pre-test 

post-test with control group design. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Banyu Urip 2 Surabaya. Sasaran dalam penelitian ini adalah 

70 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. Instrumen pengumpulan data 

dengan menggunakan lembar kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat kenaikan pengetahuan pada 

kelompok yang di intervensi dari kategori cukup menjadi kategori 

baik didapatkan Sig.  sebesar 0,001 <  0,05 artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. sedangkan pada kelompok kontrol diketahui bahwa 

nilai Sig.  sebesar 0,082 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pengetahuan pre-test dan post-test.  Uji Mann 

Whitney dilakukan pada hasil post-test antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol hasil menunjukan bahwa hasil p value = 0,001 

< 0,05 artinya media video animasi TikTok efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan karies gigi pada siswa kelas IV SDN 

Banyu Urip 2 Surabaya. 
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Dental caries is the most important dental and oral health problem 

in school-aged children. The problem in this research is the lack of 

knowledge about caries in 4th grade children at SDN Banyu Urip 2 

in 2024. The aim of this research is to determine the effectiveness of 

counseling using TikTok animated video media on caries 

knowledge in 4th grade children at SDN Banyu Urip 2 Surabaya in 

2024. The research method used used was a quasi-experiment with 

a pre-test post-test with control group design. This research was 

carried out at SDN Banyu Urip 2 Surabaya. The target of this 

research was 70 students who were divided into two groups, 

namely the intervention group and the control group. The data 

collection instrument uses a questionnaire sheet. The data analysis 

technique used is the Wilcoxon test. The results of the study 

showed that there was an increase in knowledge in the intervention 

group from the adequate category to the good category obtained by 

Sig.  equal to 0.001 < 0.05, meaning there is a significant difference 

between before and after the intervention is given. while in the 

control group it is known that the Sig. amounting to 0.082 > 0.05, 

meaning there is no significant difference between pre-test and 

post-test knowledge.  The Mann Whitney test was carried out on 

the post-test results between the intervention group and the control 

group. The results showed that the p value = 0.001 < 0.05, meaning 

that the TikTok animated video media was effective in increasing 

knowledge of dental caries in class IV students at SDN Banyu Urip 

2 Surabaya.  
 

 

 

Pendahuluan 

Karies gigi merupakan permasalahan gigi dalam mulut paling utama yang ada pada 

rongga mulut anak-anak1. Kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya ada faktor yang paling berpengaruh yaitu faktor kesehatan2. Berdasarkan riset 

yang telah dilakukan pada 300.000 sampel rumah tangga atau sama dengan 1,2 juta jiwa dapat 

diketahui hasil yang didapat sekitar 45,3% orang yang menderita karies, pada anak kelompok 

umur 5-9 tahun didapatkan hasil sebesar 54% atau sama dengan 92.746 jiwa yang menderita 

karies, sedangkan pada kelompok umur 10-14 tahun karies gigi sebesar 41,4% atau sekitar 

89.506 jiwa yang mengalami karies4. Prevalensi karies gigi pada anak dengan usia 10-14 tahun 

di Provinsi Jawa Timur sebesar 42,4 % (Riskesdas RI, 2018).  

Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan anak - anak kelas IV di SDN Banyu 

Urip 2 Surabaya, dari 5 anak yang diwawancara didapati 4 anak belum tahu mengenai karies 

atau gigi berlubang artinya prevalensi siswa yang belum mengetahui tentang karies sebesar 

80%, dari beberapa anak tersebut ada yang mengatakan bahwa ketika mereka memiliki gigi 

berlubang mereka tidak melakukan perawatan pada giginya karena mereka beranggapan gigi 

mereka yang berlubang akan tanggal dan diganti gigi baru meskipun itu merupakan  gigi 

permanen. 
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Upaya untuk mengatasi masalah kesehatan dapat dilakukan dengan meningkatkan 

pendidikan kesehatan, hal itu  dapat meningkatkan pengetahuan.5 Pengetahuan tentang cara 

menjaga kesehatan gigi perlu diberikan sejak dini,  dikarenakan masalah di dalam rongga 

mulut akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya waktu.6 Untuk mengetahui bahwa 

penyuluhan dapat mudah dipahami dan sudah mencapai target yang diharapkan, 

penyuluhan harus diberikan dengan cara yang sesuai dan juga menarik.7 Menurut Dale’s Cone 

Experience pengaruh media bertambah sebanyak 50% ketika menggunakan dua indra yaitu 

melihat dan mendengar8. 

Era teknologi seperti saat ini sistem belajar mengajar yang inovatif, unik, dan menarik 

sangat diperlukan agar minat belajar siswa meningkat dan proses belajar menjadi 

menyenangkan dengan menggunakan media yang digabungkan dengan teknologi yang ada 

di sekitar kita9. Seseorang cenderung mempunyai sikap positif terhadap pembelajaran yang 

dikolaborasikan dengan media sosial10. Pada saat ini banyak media sosial yang digunakan 

tetapi aplikasi TikTok yang paling banyak disukai siswa11. Durasi video yang digunakan 

dalam media video animasi TikTok tidak terlalu lama yaitu hanya 3 menit. Hal ini membuat 

anak – anak menjadi fokus dalam belajar karena penjelasan yang tertuang dalam video 

Animasi TikTok ini dikemas secara singkat dan jelas, selain itu di dalamya juga disertai 

dengan video animasi dengan karakter yang menarik untuk anak – anak sehingga fokus pada 

anak tidak mudah terganggu12.  

Orang tua memiliki tanggung jawab atas kesehatan dan kebersihan pada anak, pada 

usia sekolah dasar orang tua merupakan orang yang paling dekat dengan anak, perannya 

dalam mendidik anak berpengaruh sangat besar dalam hal menjaga kesehatan gigi. Usia anak 

sekolah dasar masih bergantung dengan orang tua untuk menjaga gigi mereka agar tetap 

sehat.13 Penelitian ini melibatkan orang tua untuk diberikan penyuluhan dan dalam 

pelaksanaannya peneliti meminta orang tua untuk memantau anak – anak di rumah untuk 

menonton video animasi TikTok yang telah diberikan oleh peneliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan menggunakan media video 

animasi TikTok terhadap pengetahuan karies pada anak kelas IV di SDN Banyu Urip 2 

Surabaya tahun 2024. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan rancangan pretest-

posttest with control group design. Bentuk eksperimen ini adalah bahwa ada dua kelompok 

subjek yang diamati yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan 

2 kali pada masing – masing kelompok yaitu sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 

perlakuan. Populasi penelitian ini sebesar 86 siswa besaran sampel dibatasi pada 70 siswa 

yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Instrumen  pengumpulan  data yang digunakan 

yaitu lembar kuesioner pengetahuan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji statistik 

Wilcoxon dan Mann Whitney.  

 



Hasil 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Siswa 

No. karakteristik Keterangan 
frekuensi 

f % 

1. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 31 44,28 

b. Perempuan 39 55,72 

2. Umur 
10  tahun 38 54,28 

11  tahun 32 45,72 

 Berdasarkan tabel 1. distribusi kelas IV SDN Banyu Urip 2 Surabaya kelompok umur 

sebagian besar pada kelompok umur 10 tahun yaitu sebanyak 38 siswa (54,28%), usia 11 tahun 

sebanyak 32 siswa (45,72% ). Jadi dapat diketahui  distribusi frekuensi berdasarkan usia 

didominasi oleh usia 10 tahun yaitu 54,28%. responden siswa kelas IV SDN Banyu Urip 2 

Surabaya yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 31 siswa (44,28%), sedangkan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 39 siswa (55,72%). Jadi dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamasi oleh jenis kelamin perin didominempuan yaitu 55,72%. 

 

Tabel 2. Pengetahuan tentang Karies Sebelum Dilakukan Penyuluhan Menggunakan Media 

Video Animasi TikTok pada Anak Kelas IV di SDN Banyu Urip 2 Surabaya 

 

 
 

 

Tabel 2. menunjukan bahwa Jawaban pengetahuan karies gigi pada kelompok 

intervensi sebelum menggunakan media video animasi TikTok sebagian besar termasuk 

dalam kategori cukup (57,14%) dan jawaban responden tentang karies gigi pada kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa hasil pengetahuan responden sebagian besar dalam kategori 

cukup (54,3%).   

 

Tabel 3. Distribusi Hasil Pengetahuan Karies Gigi Setelah Menggunakan Media Video Animasi 

TikTok pada Kelompok Intervensi dan Kontrol Siswa  Kelas IV di SDN Banyu Urip 2 Surabaya Tahun 

2024 

 

Tabel 3. menunjukan bahwa Jawaban pengetahuan karies gigi pada kelompok 

intervensi setelah menggunakan media video animasi TikTok sebagian besar termasuk dalam 

kategori baik (91,4%) dan jawaban pengetahuan responden tentang karies gigi pada kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban responden dalam kategori cukup 

(82,9%).   

Kategori 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

 %   % 

Baik 7 20% 5 14,3% 

Cukup 20 57,14% 19 54,3% 

Kurang 8 22,85% 11 31,4% 

Total 35 35 35 100% 

Kategori 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

 %   % 

Baik 32 91,4% 0 0% 

Cukup 3 8,6% 29 82,9% 

Kurang 0 0% 6 17,1% 

Total 35 100% 35 100% 
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Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Sebelum dan Setelah Menggunakan Media Video Animasi 

TikTok pada Kelompok Intervensi dan Kontrol Siswa Kelas IV di SDN Banyu Urip 2 Tahun 

2024 

Test Uji Wilcoxon Kelompok Intervensi 

  Sig. 

Pre-test 
0,05 0,001 

Post-test 

Test Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol 

  Sig. 

Pre-test 
0,05 0,082 

Post-test 

Tabel 5.4 menunjukan nilai pengetahuan kelompok intervensi sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan menggunakan media video animasi TikTok diketahui bahwa nilai Sig.  

sebesar 0,001 <  0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada peningkatan pengetahuan siswa tentang karies gigi sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan.  

Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukan nilai pengetahuan kelompok kontrol 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media video animasi TikTok 

diketahui bahwa nilai Sig.  sebesar 0,082 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan pre-test dan post-test, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada peningkatan pengetahuan siswa tentang karies gigi pada 

kelompok kontrol. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di SDN 

Banyu Urip 2 Surabaya Tahun 2024. 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5. uji Mann Whitney dilakukan pada hasil post-test antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. Hasil menunjukan bahwa hasil p value = 0,001 < 0,05 

sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukan bahwa penggunaan media 

video animasi TikTok efektif dalam meningkatkan pengetahuan karies pada kelompok 

intervensi daripada kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan. 

 

Pembahasan 

Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut adalah upaya penting untuk mencegah 

serta mengatasi masalah kesehatan gigi, pengetahuan dapat ditingkatkan melalui pendidikan 

kesehatan gigi dan mulut.14 Edukasi kesehatan gigi dan mulut bertujuan untuk mengubah 

No. Variabel Kategori  Sig. 

Intervensi Kontrol 

1. Baik 32 0 0,05 0,001 

2. Cukup 3 29 

3. Kurang  0 6 



perilaku tidak sehat menjadi perilaku sehat, terutama karena masalah gigi cenderung 

meningkat seiring bertambahnya usia15.  

Pengetahuan orang tua sangat diperlukan dalam hal membimbing, memberikan 

penjelasan, mengingatkan dan memberi fasilitas kepada anak agar mampu merawat dirinya 

dalam hal kesehatan dan kebersihan. Orang tua memiliki peran penting dalam menjaga 

perilaku hidup sehat. Usia anak sekolah dasar masih bergantung dengan orang tua pada hal 

menjaga kebersihan gigi dan mulut mereka13. 

Menurut hasil survey yang dilakukan peneliti pada 5 siswa kelas IV SDN Banyu Urip 

2 Surabaya, diketahui bahwa status karies gigi didapati prevalensi karies gigi sebesar 80%.  

Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan anak - anak kelas IV di SDN Banyu Urip 2 

Surabaya, dari 5 anak yang diwawancara didapati 4 anak belum tahu mengenai karies atau 

gigi berlubang, ada anak yang mengatakan bahwa ketika giginya berlubang tidak segera 

dirawat karena mereka beranggapan gigi mereka yang berlubang akan tanggal dan diganti 

gigi baru meskipun itu merupakan gigi permanen. 

Merujuk pada teori  S-O-R bahwa Perilaku diklasifikasikan ke dalam 2 macam 

menurut bentuk respon terhadap stimulus yakni, perilaku tertutup dan perilaku terbuka. 

Perilaku tertutup adalah reaksi seseorang akan rangsangan dalam bentuk tertutup atau 

terselubung6. Reaksi tertutup akan stimulus ini dibataskan hanya pada persepsi, 

kesadaran/pengetahuan, perhatian, dan sikap yang muncul dari seseorang yang menerima 

rangsangan16. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Boangmanalu & 

Tambunan pada tahun 2023 yang mengatakan bahwa terdapat perubahan pengetahuan pada 

siswa setelah diberikan stimulus berupa penyuluhan menggunakan media3. 

Upaya untuk mengatasi masalah kesehatan dapat dilakukan dengan meningkatkan 

pendidikan kesehatan, hal itu  dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

dalam menerapkan perilaku hidup yang sehat. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada 

individu, kelompok, dan masyarakat adalah salah satu upaya untuk menambah sadarnya 

masyarakat akan masalah kesehatan1. 

Media adalah sarana atau alat untuk menyampaikan beberapa pesan dari sumber 

informasi kepada khalayak yang dituju17. Media audiovisual secara bersamaan mencakup 

komponen audio dan juga visual18. Dua indra digunakan manusia untuk merekam isi 

pembelajaran melalui media audiovisual yaitu telinga untuk menerima informasi dengan cara 

mendengar dan indera penglihatan yaitu mata untuk menerima informasi melalui 

penglihatan5. 

Seseorang cenderung mempunyai sikap positif terhadap pembelajaran yang 

dikolaborasikan dengan media sosial karena hal ini dapat memberikan pengalaman dan 

motivasi yang lebih interaktif selama melakukan aktivitas yang berhubungan dengan 

pengetahuan 17. Salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh banyak pelajar salah 

satunya adalah media aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok termasuk aplikasi yang banyak 

penggunanya karena bagi mereka media sosial ini sangat menghibur 19. 
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Dalam penelitian ini pada kelompok intervensi peneliti melibatkan orang tua untuk 

memantau anak-anak di rumah dalam menonton video animasi TikTok yang berisikan 

tentang edukasi tentang karies gigi, sehingga anak-anak yang masuk dalam kelompok 

intervensi mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan media dari kategori cukup 

menjadi baik, sedangkan pada kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sutomo et.al) yang 

mengatakan bahwa pengetahuan pada anak tentang karies gigi sangat dipengaruhi oleh peran 

orang tua. Peran orang tua sangat penting dalam menyikapi hal ini 20. Orang tua merupakan 

fasilitator yang terdekat dengan anak yang dapat mengajarkan dan memantau anak mengenai 

banyak hal termasuk cara menjaga kesehatan gigi 21. Sehingga wawasan kesehatan tentang 

bagaimana cara merawat dan menjaga kesehatan gigi ini perlu disampaikan dan diajarkan 

pada anak dengan baik serta perlu dibantu orang tua dengan cara dipantau dari rumah22. Jika 

anak memiliki pengetahuan yang baik, maka tindakan mereka dalam menjaga kesehatan gigi 

akan dilakukan dengan baik pula20. 

 

Kesimpulan 

Setelah menggunakan media video animasi TikTok terdapat peningkatan 

pengetahuan pada kelompok intervensi yaitu dari kategori cukup menjadi kategori baik 

sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan pengetahuan. 

Peneliti berpendapat bahwa hal ini dikarenakan proses pembelajaran menggunakan 

media video Animasi TikTok yang mengandung suara dan gambar dimana hal ini akan 

melibatkan dua indra manusia diantaranya indra penglihatan dan pendengaran sehingga 

materi lebih mudah diterima oleh responden dibandingkan dengan yang tidak menggunakan 

media video Animasi Tiktok. 

Penggunaan media video animasi TikTok efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dikarenakan durasi video yang tidak terlalu lama yaitu hanya 3 menit. Hal ini membuat anak-

anak menjadi fokus dalam belajar karena penjelasan yang tertuang dalam video Animasi 

TikTok ini dikemas secara singkat dan jelas, selain itu di dalamnya juga disertai dengan video 

animasi dengan karakter yang menarik untuk anak – anak sehingga fokus pada anak tidak 

mudah terganggu. 

Dalam penelitian ini pada kelompok intervensi peneliti melibatkan orang tua untuk 

memantau anak-anak di rumah dalam menonton video animasi TikTok yang berisikan 

tentang edukasi tentang karies gigi, sehingga anak-anak yang masuk dalam kelompok 

intervensi mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan media dari kategori cukup 

menjadi baik, sedangkan pada kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan. 

Setelah diuji menggunakan uji Mann-Whitney pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Hasil menunjukan bahwa hasil p value = 0,001 < 0,05 sehingga hipotesis H0 

ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukan bahwa penggunaan media video animasi TikTok 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan karies pada kelompok intervensi daripada 

kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan.  
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